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ABSTRAK
PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, UKURAN PERUSAHAAN,
REPUTASI KAP TERHADAP AUDIT DELAY
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor AnekalIndustri
Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2012-2016)
Oleh:
Albari Putra

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis, dan membuktikan
pengaruh profitabiliitas, /everage, ukuran perusahaan, dan reputasi KAP terhadap
audit delay. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor
aneka industri. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode purposive
sampling dan jumlah sampel sebanyak 35 perusahaan. Data yang digunakan
merupakan data sekunder berupa laporan keuangan. Metode yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
audit delay rata-rata yang terjadi adalah sebesar 83,28 hari dengan standar deviasi
16,401. Secara simultan variabel tersebut menunjukan bahwa profitabilitas,
leverage, ukuran perusahaan dan reputasi KAP berpengaruh terhadap audit delay.
Secara parsial variabel yang berpengaruh signifikan terhadap audit delay hanya
variabel ukuran perusahaan. Sedangkan variabel profitabilitas, leverage,dan
reputasi KAP tidak berpengaruh signfikan terhadap audit delay.
Kata kunci : Profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, reputasi KAP, audit
delay
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ABSTRACT

THE EFFECT PROFITABILITY, LEVERAGE, FIRM SIZE,
THE REPUTATION OF THE FIRM TO AUDIT DELAY
(EMPIRICAL STUDY ON INDUSTRIAL SECTOR
MANUFACTURING COMPANY LISTED IN
BEI YEAR 2012-2016)
By:
Albari Putra

The objective of the research was to find out analyze, and prove empically
the influence of profitability, leverage, firm size, the reputation of the firm on the
audit delay. The population in this research were all of manufacturing company
of miscellaneous industry sector. The sampling was done using the purposive
sampling method and the total of sample were 35 company. The data used were
secondary data in financial statements. The method used was multiple regresion
analysis. Results of this study demonstrate that the average audit delay that
occurs is equal to 83,28 days with a standard deviation of 16,401. Simultaneously
the variables shows that profitability, leverage, firm size, the reputation of the
firm affect audit delay. The partial variabel that has significant effect on audit
delay is only variable firm size. While the variable profitabililty, leverage, the
reputation of the firm no significant to audit delay.
Keywords: profitability, leverage, firm size, the reputation of the firm, audit delay
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang melakukan aktivitasnya
berupa mengola bahan mentah sehingga menjadi barang jadi lalu menjualnya
kepada konsumen. Apabila perusahaan manufaktur tersebut telah memenuhi
persayaratan sesuai BAPEPAM, juga dapat didaftarkan pada Bursa Efek
Indonesia untuk mengembangkan perusahaannya menjadi lebih maju. Sekarang
ini, perusahaan go public dan pasar modal berkembang kian pesat. Perusahaan
go public adalah perusahaan yang menjual sahamnya ke masyarakat dengan
tujuan untuk ekspansi dan mendapatkan keuntungan. Manfaat yang dapat
diperoleh perusahaan dengan status go public tersebut sangatlah banyak,seperti
yang terjadi pada perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang telah
terdaftar DI BEI. Namun dibalik itu, perusahaan manufaktur juga menanggung
konsekuensi yaitu untuk selalu mengikuti peraturan yang ada di dalam pasar
modal. Semakin banyaknya perusahaaan manufaktur sektor aneka industri yang
telah terdaftar sebagai go public membuat semakin pentingnya keperluan laporan
keuangan.

Laporan keuangan dapat berfungsi sebagai media untuk memberikan
informasi keuangan kepada calon investor, calon kreditur dan para pengguna
laporan keuangan lainnya untuk pengambilan keputusan. Informasi yang

terkandung di dalam laporan keuangan juga sangatlah penting dan berguna bagi



pemakainya, untuk memberikan gambaran bagaimana kinerja yang di peroleh
perusahaan tersebut dalam satu tahun terakhir. Laporan keuangan yang baik harus
mudah dipahami, relevan, handal dan dapat diperbandingkan. Untuk menilai
keandalan dan juga kebenaran dari suatu laporan keuangan tersebut, maka
diperlukanlah audit laporan keuangan perusahaan yang dilakukan oleh pihak
akuntan publik (KAP).

Aktivitas di dalam Bursa Efek Indonesia mensyaratkan harus adanya
laporan keuangan yang bermanfaat bagi pemakainya, oleh karena itu investor
memerlukan adanya audit laporan keuangan untuk mengetahui bagaimana kondisi
keuangan dan Kinerja perusahaan dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi
di perusahaan tersebut. Bapepam-LK memandang perusahaan manufaktur tersebut
perlu memberikan informasi yang benar dan relevan kepada pemodal atau
investor. Penyampaian laporan keuangan harus secara tepat waktu merupakan
bentuk kewajiban bagi setiap perusahaan yang terdaftar di dalam Bursa Efek
Indonesia (BEI). Tahun 2012, BAPEPAM dan Lembaga Keuangan mengeluarkan
lampiran keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-431/BL/2012 tentang
kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala bahwa perusahaan publik
wajib menyampaikan laporan tahunan yang telah di audit paling lama 4 (empat)
bulan setelah tahun buku berakhir.

Tujuan dari dilakukannya audit oleh akuntan publik adalah untuk
mengetahui kondisi perusahaan dan mendapatkan pendapat tentang kewajaran

dalam semua aspek baik itu posisi keuangan, hasil usaha, Kinerja perusahaan



sampai penyajian laporan keuangan apakah telah sesuai dengan standar akuntansi
keuangan yang berlaku di Indonesia atau belum.

Selain itu, ketepatan waktu dalam menyajikan laporan keuangan auditan
merupakan faktor terpenting yang perlu juga diperhatikan oleh pihak manajemen
dan auditor guna meningkatkan nilai kemanfaatan laporan keuangan tersebut.
Menurut Suwardjono (2012), ketepatan waktu informasi mengandung pengertian
bahwa informasi telah tersedia sebelum kehilangan kemampuannya untuk
mempengaruhi atau membuat perbedaan dalam keputusan. Apabila telah terjadi
keterlambatan maka informasi yang tertera di dalam laporan keuangan tersebut
menjadi kurang relevan karena tidak tersedia pada saat yang dibutuhkan .

Di BEI masih terdapat perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang
terlambat dalam menyampaikan laporan audit (audit delay). Bahkan beberapa
perusahaan manufaktur yang diantaranya masih dikategorikan terlambat dalam
penyampaian  laporan  keuangan. Hal ini  dikarenakan  perusahaan
mempublikasikan laporan keuangan auditan telah melewati batas waktu yang
telah ditetapkan BEI yaitu 4 bulan setelah tanggal laporan keuangan tahunan.
Pada tahun-tahun sebelumnya, proporsi perusahaan yang mengalami audit delay
masih cukup banyak.

Berdasarkan penelitian terdahulu menurut Silvia Angruningrum (2013)
yang mengungkapkan bahwa audit delay rata-rata yang terjadi adalah sebesar
74,854 hari dengan standar deviasi 13,885. Diantara perusahaan yang mengalami
audit delay tersebut, ada yang dikategorikan terlambat dan tidak terlambat.

Padahal sebelumnya, BEI mengungkapkan bagi perusahaan yang terlambat



menyampaikan laporan auditan, akan dikenakan sanksi peringatan dan denda
administrasi hingga Rp150.000.000. Selain itu untuk perusahaan yang sudah
sangat terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan akan dikenakan sanksi
suspense saham atau penghentian perdagangan saham sementara.

Menurut Ashton dalam Angruningrum (2013) ketepat waktuan
penyampaian informasi akuntansi dapat dipengaruhi oleh audit delay. Audit delay
merupakan lamanya/rentang waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal
penutupan tahun buku sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan audit. Dalam
proses audit harus ketelitian dan kecermatan dalam mengumpulkan bukti-bukti
audit.

Pada perusahaan manufaktur yang sudah menjadi perusahaan go public,
laporan keuangan yang telah diaudit mungkin menjadi satu-satunya sumber
informasi yang dapat dipercaya dibandingkan dengan sumber informasi lain yang
tersedia di dalam pasar modal. Untuk itu, perusahaan manufaktur akan
menggunakan jasa auditor independen untuk melakukan pemeriksaan atas laporan
keuangannya. Kegiatan pemeriksaan ini akan memerlukan waktu yang relatif
lama karena auditor harus melakukan berbagai prosedur audit untuk
mengumpulkan bukti-bukti yang mendukung opini yang akan diberikan.
Pelaksanaan audit yang semakin sesuai dengan standar membutuhkan waktu yang
semakin lama dengan begitu sehingga menyebabkan terjadinya audit delay yang
panjang (Febrianty, 2011). Perusahaan yang mengalami audit delay yang panjang
tidak hanya dapat merugikan berbagai pihak investor, keadaan seperti ini akan

menyebabkan mereka untuk sulit pengambilan keputusan investasi pada



perusahaan yang terlambat mempublikasikan laporan keuangannya. Bagi
eksternal auditor, Ainurrizky (2013) menyatakan bahwa perusahaan yang
mengalami audit delay yang panjang terjadi kemungkinan untuk mengganti
auditor tersebut dengan auditor yang lain dengan harapan agar perusahaan tidak
terjadi lagi audit delay dalam menyampaikan laporan keuangan. Sedangkan bagi
perusahaan, audit delay yang melebihi waktu publikasi laporan keuangan akan
menyebabkan citra perusahaan menjadi kurang baik dimata investor dan kreditur.
Bagi investor, keadaan ini akan membuat mereka sulit untuk mengambil
keputusan investasi pada perusahaan yang terlambat mempublikasikan laporan
keuangannya, sedangakan bagi kreditur sebagai bahan pertimbangan apakah untuk
tetap/tidaknya memberikan pinjaman dana pada perusahaan tersebut.

Menurut Puspitasari dan Sari (2012) leverage juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap audit delay. Sedangkan Puspitasari dan Latrini (2014)
mengatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap audit delay. Karena
apabila perusahaan tersebut telah berhasil dalam mengelola utangnya dengan baik,
efisien dan tepat sasaran, profit untuk perusahaan akan terjadinya peningkatan dan
tidak ada masalah dalam menghadapi kesulitan keuangan. Sedangkan jika diukur
dari proporsi antara kewajiban yang dimiliknyai dan seluruh kekayaan yang di
miliki menurut Hossain dan Taylor dalam Ellen Puspitasari (2012) perusahaan
dengan debt to equity ratio yang lebih besar tidak dapat menyelesaikan audit lebih
cepat jika dibandingkan perusahaan dengan yang memiliki debt to equity ratio
yang lebih kecil. Perusahaan yang memilik jumlah hutang besar biasanya ingin

menunda publikasi  dalam penyampaian laporan keuangan karena akan



memberikan dampak buruk bagi perusahaan. Semakin besarnya hutang jangka
panjang Yyang dimiliki perusahaan tersebut cenderung akan mendapatkan
tekananan untuk menyediakan laporan keuangan auditan secepat-cepatnya. Hal ini
sejalan dengan dengan penelitian Puspitasari dan Sari (2012) tetapi bertolak
belakang dengan Destriani (2011) bahwa debt to equity ratio tidak berpengaruh
signifikan terhadap audit delay karena tingginya resiko keuangan perusahaan
tersebut, resiko keuangan yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan
manufaktur tersebut mengalami kesulitan dalam keuanganya akibat kewajiban
yang tinggi. Kesulitan ini memberikan berita buruk yang dapat mempengaruhi
kondisi perusahaan di mata publik sehingga pihak manajemen cenderung akan
menunda dalam penyampaian laporan keuangan karena waktu yang akan
digunakan untuk menekan debt to equity ratio serendah-rendahnya.

Menurut Boynton dan Kell dalam Febrianty (2011) menyebutkan bahwa
audit delay akan terjadi semakin lama apabila ukuran perusahaan yang diaudit
semakin besar, berkaitan dengan semakin banyaknya jumlah sampel yang harus
diambil dan diteliti sehingga semakin luas prosedur audit yang harus ditempuh,
tetapi menurut Kartika (2009) manajemen perusahaan yang cukup besar
cenderung diberikan insentif untuk mengurangi audit delay dikarenakan
perusahaan-perusahaan tersebut dimonitori secara ketat oleh investor, pengawas
permodalan, dan pemerintah. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan dengan
berskala besar cenderung mengalami tekanan eksternal yang lebih tinggi untuk

menyampaikan laporan audit lebih awal.



Puspitasari dan Latrini (2014) telah membuktikan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay yang artinya semakin
besar ukuran perusahaan maka semakin pendek audit delay, dan semakin kecil
ukuran perusahaan semakin lama audit delay. Hal ini dikarenakan perusahaan
besar memiliki sistem pengendalian internal yang baik sehingga dapat mengurangi
tingkat kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan yang memudahkan auditor
dalam melakukan audit laporan keuangan.

Menurut Rachmawati (2008) profitabilitas menggambarkan tingkat
efektivitas dari kegiatan operasional yang dapat dicapai perusahaan. Menurut
Che-Ahmad (2008) apabila profitabilitas perusahaan rendah, maka auditor akan
melakukan tugas auditnya dengan secara lebih hati-hati karena adanya resiko
bisnis yang lebih tinggi sehingga dapat memperlambat terjadinya proses audit dan
menyebabkan penerbitan laporan auditan yang lebih panjang.

Audit delay yang telah melewati dari batas waktu yang telah ditentukan
oleh Bapepam, tentu dapat berakibat pada keterlambatan publikasi laporan
keuangan. Keterlambatan dalam menyampaikan laporan keuangan bisa
mengindikasikan terjadinya masalah di dalam laporan keuangan sehingga
memerlukan  waktu yang cukup lama dalam menyelasikan semua
permasalahannya. Keterlambatan dalam melaporkan laporan keuangan dapat
sangat merugikan bagi pihak investor karena dapat terlambatnya informasi
keuangan di dalam pasar modal, insider trading dan memunculkan yang membuat

pasar menjadi tidak pasti.



Proses dalam pencapaian ketepatan waktuan (Timeliness) terutama pada
penyajian laporan auditor independen menjadi semakin tidak mudah, mengingat
akan semakin meningkatnya perkembangan perusahaan publik yang berada di
Indonesia. Hambatan dalam pencapaian ketepatan waktuan (Timeliness) ini juga
terlihat dari Standar Pemeriksaan Akuntan Publik pada standar ketiga yang
menyatakan bahwa audit harus dilaksanakan dengan penuh kecermatan dan juga
ketelitian serta pengumpulan alat-alat pembuktian yang cukup memadai menurut
Boynton dan Kell dalam Febrianty (2011). Dengan terdapat hambatan-hambatan
yang terjadi memungkinkan akuntan publik untuk menunda dalam mempublikasi
laporan audit dan laporan keuangan auditan apabila dirasakan perlu untuk
memperpanjang dari masa audit.

Berdasarkan pada uraian diatas maka penulis akan melakukan penelitian
terhadap beberapa variabel dengan menggunakan audit delay sebagai variabel
dependen, sedangkan profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan reputasi
KAP merupakan variabel independen dalam penelitian ini. Penelitian ini hanya
menggunakan empat variabel saja dikarenakan masih terdapat perbedaan hasil,
atau belum adanya konsistensi. Dari semua penjelasan latar belakang oleh karena
itu saya menarik judul dari proposal skripsi saya ini adalah sebagai berikut :
“PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, UKURAN

PERUSAHAAN, REPUTASI KAP TERHADAP AUDIT DELAY”



1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang diangkat

dalam penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap audit delay pada perusahaan
manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di BEI?

Bagaimana pengaruh leverage terhadap audit delay pada perusahaan
manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di BEI?

Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay pada
perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di BEI?
Bagaimana pengaruh reputasi KAP terhadap audit delay pada perusahaan

manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di BEI?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap audit delay pada
perusahaan manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di BEI.

Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap audit delay pada perusahaan
manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di BEI.

Untuk menganalisis ukuran perusahaan terhadap audit delay pada perusahaan
manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di BEI.

Untuk menganalisis reputasi KAP terhadap audit delay pada perusahaan

manufaktur sektor aneka industri yang terdaftar di BEI.



1.4. Manfaat Penelitian

1.

1.5.

Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta
sarana dalam menerapkan teori-teori keilmuwan yang pernah diperoleh
sebelumnya di bangku perkuliahan, khususnya pada mata kuliah Audit.

Bagi Universitas

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat menambah kepustakaan,
perbendaharaan bacaan ilmiah di perpustakaan dan menambah wawasan
mahasiswa akuntansi pada penelitian selanjutnya.

Bagi Peneliti yang akan datang

Sebagai bahan studi perbandingan/informasi bagi penelitian selanjutnya
khususnya dan para pembaca umumnya yang berhubungan dalam

pembahasan pada bidang ini.

Sistematika Penelitian

Sistematika penulisan dalam skripsi ini dibuat untuk dapat memberikan

gambaran secara garis besar mengenai isi dari skripsi ini. Adapun sistematika

penulisan dalam skripsi adalah sebagai berikut.

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini mengurai tentang latar belakang masalah, rumusan

masalah,tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.
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BAB |1

BAB 111

BAB IV

BAB V

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang teori-teori yang melandasi dilakukannya
penelitian ini dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang sejenis.
Dalam bab ini dijelaskan pula kerangka pemikiran teoritis dan
pengembangan hipotesis penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan tentang metode penelitian. Uraian tersebut
meliputi definisi operasional dan pengukuran variabel, populasi dan
sampel,jenis dan sumber data, metode pengumpulan data,
identifikasi variabel, dan metode analisis data.

GAMBARAN UMUM DATA, HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Bab ini akan menguraikan tentang data-data singkat perusahaan
manufaktur sektor aneka industri yang menjadi objek penelitian,
dan secara sistematis kemudian dianalisis dengan menggunakan
metode penelitian yang telah ditetapkan untuk selanjutnya
diadakan pembahasan dan hasilnya.

PENUTUP

Bab penutup ini menyajikan kesimpulan yang ditarik dari hasil
analisis penelitian, keterbatasan yang ada dalam penelitian serta

saran yang diajukan penulis sehubungan penelitian ini.
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